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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase perusahaan yang 
tergolong Manipulators pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2016, mengetahui persentase perusahaan yang tergolong Non Manipulators 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, dan 
mengetahui persentase perusahaan yang tergolong Grey pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Penentuan sampel dalam 
penelitian ini dengan cara non probability-purposive judgment sampling 
sebanyak 47 (empat puluh tujuh) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan periode penelitian 2014-2016. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data dambil dari laporan tahunan 
perusahaan periode 2014-2016. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan Beneish Ratio Index. Variabel dalam penelitian ini  adalah 
Days’ Sales In Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset 
Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), dan Total Accruals To Total 
Assets Index (TATA). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 45 atau 95,75 
perusahaan yang tergolong Non Manipulators dan terdapat 2 atau 4,25 
perusahaan yang tergolong Grey/Grey Company.  
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